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ABSTRAK

Pengembangan modul getaran harmonis berbasis Project Based Learning (PjBL) dilakukan
untuk mengetahui kelayakan, respon, serta peningkatan keterampilan proses sains siswa
dengan penggunaan modul dalam pembelajaran. Penelitian pengembangan Research and
Development (R&D) model Borg & Gall yaitu sampai pada tahapan uji coba pemakaian yang
digunakan dalam penelitian ini, dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas X IPA 1 dan X
IPA 5 yang berjumlah 24 siswa pada masing-masing kelas. Hasil analisis data penelitian
diperoleh: 1) hasil validasi ahli materi terhadap modul diperoleh skor sebesar 84,26% dan
validasi ahli media didapatkan persentase sebesar 84,66% dengan kategori sangat valid. 2) uji
Kelayakan modul oleh guru diperoleh persentase sebesar 96,89% dengan kategori sangat
layak. 3) Hasil respon uji coba skala kecil terhadap produk yang dilakukan pada kelas XI IPA
5 didapatkan skor sebesar 88,67% dengan kriteria sangat menarik. 4) uji N-gain yang
dilakukan di kelas eksperimen didapatkan hasil sebesar 0,7 dengan persentase 70% masuk
kedalam kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol didapatkan hasil 0,53 dengan persentase
53% dengan kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa modul getaran harmonis berbasis
Project Based Learning (PjBL) layak digunakan serta dapat meningkatkan keterampilan
proses sains siswa.

Kata Kunci: Keterampilan proses sains, Project Based Learning, Getaran Harmonis

ABSTRACT

The development of a harmonic vibration module based on Project Based Learning (PjBL)
was carried out to identify qualifications, responses, as well as improve students' process
science skills with the use of modules in learning. This development research refers to the
Borg & Gall model of Research and Development (R&D) which is up to the stage of
experimental use with research subjects namely students of Classes X IPA 1 and X IPA 5
with a total of 24 students in each class. The results of the analysis of the research data were
obtained: 1) the results of validation of the material expert against the module were achieved
a score of 84.26% and the media expert's validation a percentage of 84,66% with a very valid
category. 2) the test of the modulus qualifying by the teacher was achieves a percent of
96.89% with the category highly qualified. 3) the result of the response of the small-scale test
on the product carried out in class XI IPA 5 was achieved a score with 88.67% with very
interesting criteria. 4) N-gain tests conducted in the experimental class obtained a score of 0.7
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with a percentage of 70% going into the high category, while the control class obtaining a
score from 0.53 with a percent of 53 with the medium category. It can be concluded that the
harmonic vibration module developed based on Project Based Learning (PjBL) is worthy of
use and can improve students' process science skills.

Keywords: Science Process Skills, Project Based Learning, Harmonious Vibrations

PENDAHULUAN

Sistem pendidikan di Indonesia terus berkembang mengikuti kemajuan teknologi pada
abad 21 yang disebabkan oleh pemerataan dan penyebaran informasi secara cepat dan bersifat
global. Pendidikan dituntut untuk menghasilkan sumber daya manusia yang tidak hanya
memiliki pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis yang mumpuni sehingga
mengakibatkan terjadinya pergeseran dari metode pengajaran tradisional menuju pendekatan
yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa. Kemampuan siswa untuk berpikir Kritis,
menyelesaikan permasalahan, menguasai teknologi informasi dan mampu menghubungkan
suatu ilmu dengan dunia nyata merupakan capaian dari tujuan pembelajaran abad 21
(Permanasari, 2016). Agar tercapainya proses pembelajaran tersebut pemerintah melakukan
perubahan kurikulum yaitu kurikulum merdeka yang dapat membentuk pola pikir, akhlak dan
perilaku siswa yang menganut norma-norma yang berlaku sesuai dengan peraturan
pendidikan di Indonesia tentang sistem pendidikan nasional. Kurikulum merdeka diikuti
dengan penyediaan perangkat pembelajaran salah satunya adalah modul ajar yang bertujuan
meningkatkan pemahaman konsep siswa, mengembangkan keterampilan siswa, serta
kemampuan siswa dalam menerapkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan (Bin Amiruddin et
al., 2023; Pendidikan, 2019).

Pendidikan sains, khususnya fisika, memainkan peran penting dalam membentuk
kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Fisika adalah salah satu mata pelajaran yang
diajarkan pada jenjang SMP maupun SMA serta dikaji dalam mata pelajaran IPA(Agustina et
al., 2019). limu sains dalam fisika dapat menganalisis peristiwa sehari-hari yang mendasari
kemajuan teknologi dan implementasi ilmu pengetahuan dengan prinsip ilmiah. Namun,
pembelajaran fisika sering kali dianggap sulit dan kurang menarik oleh siswa, yang
berdampak pada rendahnya minat dan pemahaman mereka terhadap materi ini(Alhamuddin
Alhamuddin et al., 2022; Wijnia et al., 2024).

Project-Based Learning (PjBL) telah diidentifikasi sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengatasi masalah ini. PJBL menekankan pembelajaran
melalui proyek nyata yang relevan dengan kehidupan siswa, sehingga dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses belajar (Acar, 2013; Shin, 2018). Model PjBL
merupakan model pembelajaran berbasis proyek yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bekerja secara mandiri maupun kelompok (kolaboratif) dalam melakukan kegiatan
diskusi, memecahkan masalah, merancang, membuat keputusan, serta menyimpulkan
berdasarkan hasil analisis data dalam penyelesaian proyek. Selanjutnya hasil perencanaan,
perancangan, sampai tahap penyelesaian proyek di presentasikan secara mandiri maupun
kelompok (Sinta et al., 2022). Kelebihan Model PjBL adalah membuat siswa menjadi lebih
aktif, kreatif, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam merancang suatu proyek,
dan dapat meningkatkan pengalaman belajar yang melibatkan siswa sesuai dengan dunia
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nyata, serta terciptanya suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga siswa dapat
menikmati proses pembelajaran (Ginting et al., 2023; Guo et al., 2020; Kokotsaki et al.,
2016) Dengan penerapan model ini, siswa diharapkan tidak hanya memahami konsep teoretis
tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam situasi nyata, yang pada gilirannya akan
meningkatkan keterampilan proses sains mereka (Munawarah et al., 2023).

Keterampilan proses sains mencakup kemampuan untuk mengamati, mengklasifikasi,
mengukur, menginferensi, memprediksi, dan mengkomunikasikan hasil. Keterampilan ini
sangat penting bagi siswa agar mereka dapat memahami dan menerapkan konsep-konsep
sains dalam kehidupan sehari-hari. Sayangnya, keterampilan ini sering kali kurang terasah
dalam sistem pendidikan yang masih berfokus pada pengajaran berbasis ceramah dan hafalan
(Afrianti et al., 2022; Marasabesy et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran getaran
harmonis, pengembangan modul berbasis PjBL menjadi sangat relevan dan memiliki
pearanan yang signifikan dalam Kurikulum Merdeka(Junaidi, 2019).

Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada siswa untuk mengeksplorasi dan
mengembangkan potensi mereka secara maksimal. Modul ini dapat membantu siswa
memahami konsep getaran harmonis melalui proyek-proyek yang menuntut mereka untuk
melakukan eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis hasil, dan menyajikan temuan
mereka. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar tentang getaran harmonis secara teoritis
tetapi juga melalui pengalaman langsung yang memperkuat pemahaman mereka serta dapat
mengembangkan keterampilan proses sains (Krajcik & Shin, 2022; Lidi & Haji Daud, 2021).
Namun, implementasi PjBL dalam pembelajaran fisika, khususnya pada materi getaran
harmonis, masih jarang dilakukan. Salah satu materi yang menantang dalam fisika adalah
getaran harmonis, yang membutuhkan pemahaman mendalam tentang konsep-konsep
matematika dan fisika yang kompleks, serta sering kali sulit dipahami oleh siswa. Oleh
karena itu, pengembangan modul getaran harmonis berbasis PjBL diharapkan dapat
membantu siswa memahami materi ini dengan lebih baik serta mengembangkan keterampilan
proses sains mereka.

METODE

Research and Development (R&D) dengan model Borg and Gall digunakan dalam
penelitian ini. Desain model Borg and Gall memiliki 10 tahapan yaitu potensi dan masalah,
mengumpulkan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi
produk, uji coba pemakaian, dan produksi massal (Timutiasari et al., 2016). Namun pada
penelitian ini batasi pada tahap potensi masalah hingga ke tahap uji coba pemakaian yang
telah disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan penelitian. Tahap implementasi modul yang
telah dikembangkan ini dilakukan di SMAN Modal Bangsa Arun. Subyek penelitian kelas
kontrol dan kelas eksperimen berasal dari kelas X IPA 5 dan kelas X IPA 1 yang masing—
masing berjumlah 24 siswa dengan objek penelitian adalah modul berbasis PJBL yang
sebelumnya telah dikembangkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket
validasi, angket respon siswa, dan instrumen tes.

Kelayakan modul divalidasi dan diujikan kepada ahli materi, ahli media, guru fisika,
dan siswa yang berasal dari uji skala terbatas dan uji pemakaian. Analisis kelayakan dan
respon terhadap modul dihitung dengan rumus:
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P= %xlOO% (Sugiyono, 2019)

Information:

P = persentase kategori
f = Total skor kategori
N = skor maksimal

Hasil validasi ahli kemudian dipersentasekan dan dikategorikan sesuai dengan kriteria pada

tabel 1
Tabel 1. Kriteria Validasi

Persentase Kriteria
81% <P <100% Sangat valid
61 % < P<80% Valid
41 % < P<60% Cukup valid
21 % <P <40% Kurang valid
0%<P<20% Tidak valid

Sumber: (Yulianti, 2018)

Hasil perhitungan angket respon siswa dianalisa menggunakan kriteria penilaian pada tabel 2.
berikut:
Tabel 2. Kriteria Persentase Angket Respon Siswa
Persentase (%) Kriteria
75,01% < R < 100% | Sangat Menarik
50,01% <R <75% Menarik
25,01% < R < 50% Cukup Menarik
0,0 < R<25% Tidak Menarik

Selanjutnya untuk mengetahui peningaktan hasil belajar siswa yaitu keterampilan
proses belajar sains setelah menggunakan maodul berbasis PJBL yang dikembnagkan peneliti
maka di gunakan persamaan sebagai berikut:

N-Gain =

Spostes—Spretest
100—Spretest

Keterangan :
Spre : Skor Rata-Rata Pre Tes
Spost : Skor Rata-Rata Post Tes

Kategori gain peningkatan hasil belajar dapat dilihat pada tabel 3
Tabel 3 Kriteria N - Gain

Interval g Kategori

(9)<0,3 Rendah
0,3<(g)<0,7 Sedang

(g)>0,7 tinggi

Sumber: (Sugiyono, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan modul getaran harmonis berbasis PjBL ini dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Modul hasil pengembangan ini dapat
digunakan sebagai bahan ajar yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka, serta mengikuti
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tahapan model pembelajaran PjBL sehingga siswa diarahkan untuk berperan aktif dalam
melakukan kerja proyek yang bertujuan untuk melatih keterampilan proses sains siswa. Pada
modul berbasis PjBL terdapat tugas-tugas kerja proyek yaitu di awali dengan (1) Pertanyaan
mendasar, (2) Menyusun perencanaan proyek, (3) Menyusun jadwal kegiatan, (4) Mengawasi
kerja proyek, (5) Presentasi, dan (6) Evaluasi. Pengembangan modul berbasis PJBL telah
disesuikan dengan materi getaran harmonis dan karakteristik siswa kelas X.

a) Validasi Modul Berbasis PjBL

Validasi oleh ahli materi dilakukan untuk menilai kebenaran konsep getaran harmonis
pada modul. Hasil validasi materi berdasarkan aspek penilaian kelayakan isi, kelayakan
penyajian, dan kelayakan konstektual dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek penilaian Rata - rata Persentase Kriteria
validator
1 | Kelayakan isi 4,23 85% Sangat valid
2 | Kelayakan penyajian 4,38 87,78% Sangat valid
3 | Kelayakan kontekstual 4 80% Valid
Rata-rata 4,20 84,26 Sangat valid

Data pada tabel 4 dapat dinyatakan dalam grafik seperti pada gambar 1 berikut ini.

90% 87.78%

85%
85%

80%

80% I
75%

kelayakan isi kelayakan kelayakan

penyajian kontekstual

M kelayakan isi m kelayakan penyajian ® kelayakan kontekstual

Gambar 1. Grafik nilai validasi ahli materi

Hasil analisis validasi oleh ahli materi menunjukkan bahwa modul mendapatkan nilai
rata-rata 4,20 untuk aspek kelayakan isi, penyajian, dan konteks. Nilai rata-rata ini kemudian
dikonversi menjadi persentase validasi sebesar 84,26%. Berdasarkan hasil tersebut, modul ini
tergolong dalam kategori sangat valid dan dapat digunakan dengan sedikit revisi kecil.
Persentase paling tinggi di peroleh pada aspek kelayakan penyajian dengan hasil sebesar
87,78%. Berdasarkan validasi ahli materi yang telah dilakukan didapatkan beberapa saran
dan masukan yaitu: menuliskan persamaan rumus — rumus sesuai materi yang dipilih harus
jelas, latihan yang ada didalam modul harus sesuai dengan indikator KPS, dan penjelasan sub
materi harus disertai dengan contoh soal agar siswa lebih memahami materi yang ada di
dalam modul.

Selanjutnya dilakukan validasi ke ahli media untuk menilai kelayakan modul berbasis
PjBL berdasarkan aspek kelayakan kegrafikan dan kelayakan bahasa. Adapun hasil validasi
media dapat dilihat berdasarkan tabel 5 berikut ini.
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Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Media

No | Aspek penilaian Validator | Rata- Persentase Kriteria
rata %
1 Kelayakan Kegrafikan 4,2 84,00 Sangat valid
2 Kelayakan Bahasa 4,26 85,33 Sangat valid
Jumlah Rata-rata 4,23 84,66 Sangat valid

Data pada tabel 5 dapat dituangkan dalam bentuk grafik seperti pada gambar 2 berikut ini.

86% 85.33%

85%

85% 84%
84%
84% l
83%
kelayakan kegrafikan kelayakan bahasa

M kelayakan kegrafikann W kelayakan bahasa

Gambar 2. Grafik nilai valdasi ahli media

Berdasarkan analisis hasil penilaian dari ahli media, modul mendapatkan nilai rata-
rata 4,23. Nilai ini kemudian dikonversi menjadi persentase validasi sebesar 84,66%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa modul berada dalam kategori sangat valid dan dapat
digunakan dengan hanya memerlukan sedikit revisi kecil. Persentase aspek ahli media ini di
nilai berdasarkan dua aspek yaitu aspek kelayakan kegrafikan, dan juga kelayakan bahasa
dimana diperoleh aspek yang paling tinggi yaitu aspek kelayakan bahasa dengan hasil sebesar
85,55%. Beberapa saran dan masukan yang diberikan oleh ahli media yaitu: pemilihan warna
harus lebih diperhatikan agar tampilan modul lebih menarik perhatian pesera didik, pemilihan
gambar harus sesuai dneggan kehidupan sehari—hari agar setiap materi lebih dipahami oleh
siswa, dan tata letak dan pemilihan huruf disetiap modul harus konsisten agar tampilan modul
lebih rapi.

Modul yang dikembangkan oleh peneliti telah disesuaikan dengan kurikulum
Merdeka dan karakteristik siswa disekolah dimana pada era global dibutuhkannya karakter
siswa yang dapat memecahkan suatu permasalahan. Pada tabel 4 dan 5 terlihat bahwa aspek
total rata—rata dari penilaian ahli materi dan media masuk pada kategori sangat valid yang
artinya modul layak diuji cobakan pada siswa dalam proses pembelajaran. Suatu modul
dikatakan layak di gunakan jika memenuhi syarat yaitu modul yang dikembangkan materinya
harus sesuai dengan kompetensi dasar, kualitas penyajian dan tampilan dalam modul menarik
perhatian siswa, serta bahasa yang digunakan dalam modul jelas sehingga mudah dipahami
siswa (Sari et al., 2019). Modul getaran harmonis berbasis PjBL dilengkapi dengan gambar-
gambar ilustrasi konsep maupun aplikasi yang dapat mempermudah siswa dalam memahami
materi. Desain cover dan background dari modul harus menarik agar meningkatkan motivasi
siswa untuk menggunakan modul untuk belajar. Aspek lain yang tak kalah penting yang perlu
diperhatikan dalam mengembangkan modul adalah pemilihan warna dan gambar yang tepat.
Kombinasi warna yang tepat sangat menentukan kemenarikan dari modul, terutama warna
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pada cover, pemilihan warna dan gambar yang baik akan meningkatkan kesan yang baik dan
minat baca siswa (Zahara, 2019).

b) Uji Kelayakan Modul Berbasis PjBL
Selanjutnya uji kelayakan juga dilakukan oleh guru fisika untuk menilai kelayakan
modul berdasarkan aspek kualitas isi, KPS, kualitas penyajian, kualitas kebahasaan, dan
tampilan. Hasil uji kelayakan oleh guru dapat dilihat pada tabel 6 berikut.
Tabel 6. Hasil Uji Kelayakan

No Aspek penilaian Rata-rata | Persentase kriteria
%

1 | Kualitas Isi 5 100,00 Sangat layak

2 | KPS 4,7 94,00 Sangat layak

3 | Kualitas Penyajian 4,66 93,33 Sangat layak

4 | Kualitas Kebahasaan 5 100,00 Sangat layak

5 | Tampilan 4,85 97,14 Sangat layak
Jumlah Rata-rata 4,84 96,89 Sangat layak

Hasil uji kelayakan yang juga dapat digambarkan dalam bentuk grafik, seperti
ditunjukkan pada gambar 3 berikut ini.

102.00% 100.00% 100.00%
100.00%
98.00% 97.14%
96.00%
ot 00% TR 93.33%
. 0
92.00%
90.00%
88.00%
kualittas isi KPS kualitas kualitas Tampilan

penyajian kebahasaan

M kualitas isi ® kps kualitas penyajian ® kualitas kebahasaan tampilan

Gambar 3. Grafik Hasil Aspek Uji Kelayakan

Berdasarkan analisis hasil penilaian uji kelayakan oleh guru, dapat diketahui bahwa
modul yang memiliki nilai rata- rata 4,84, dalam nilai persentase diperoleh nilai sebesar
96,89% dengan kategori sangat layak. Persentase aspek kualitas isi diperoleh sebesar 100%,
hasil ini diperoleh karena modul berbasis PjBL pada materi getaran harmonis yang telah
dikembangkan menyajikan materi dengan jelas serta terdapat petunjuk penggunaan modul
sehingga memudahkan siswa memahami materi. Pada aspek kebahasaan juga diperoleh hasil
sebesar 100%, karena bahasa yang digunakan dalam modul jelas dan mudah dipahami.
Berdasarkan uji kelayakan oleh guru yang telah dilakukan tidak terdapat kritikan maupun
saran sehingga dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan layak diuji cobakan
pada siswa.

¢) Uji Coba Pemakaian Modul Berbasis PjBL
Modul yang sudah di validasi dan di uji kelayakan, kemudian di revisi berdasarkan
saran dan masukan yang diberikan validator dan guru. Selanjutnya modul di uji coba kepada
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siswa yang sudah mempelajari materi getaran harmonis dengan menyebarkan angket respon
siswa terhadap modul. Hasil respon siswa berdasarkan uji coba pemakaian dapat dilihat pada
tabel 7 berikut.

Tabel 7. Kriteria Penilaian Respon Siswa

No | Aspek penilaian | Skor rata—rata | Persentase Kriteria

1 | Materi 4,3 86% Sangat Menarik

2 | Ketertarikan 4,6 92% Sangat Menarik

3 | Bahasa 4,4 88% Sangat Menarik
Rata — rata 4,43 88,67% Sangat Menarik

Data pada tabel 7 dapat dinyatakan dalam bentuk grafik seperti pada gambar 4 berikut
ini.
94%
92%
90%
88%
86%
84%
82%

92%

88%
86%

B Materi M Ketertarikan

Bahasa

Gambar 4. Grafik respon siswa terhadap modul

Berdasarkan analisis hasil respon siswa yang ditinjau dari tiga aspek yaitu materi,
ketertarikan, dan bahasa diperoleh persentase rata-rata sebesar 88,67% dengan kriteria sangat
menarik bagi siswa dalam penggunaannya. Skor paling tinggi terdapat pada aspek
ketertarikan hal ini dikarenakan modul dikembangkan memiliki desain tampilan cover,
gambar yang sesuai materi serta kombinasi warna yang menarik.

d) Implementasi Modul Berbasis PjBL

Tahapan selanjutnya adalah mengimplementasikan modul dalam proses pembelajaran.
Tahapan ini dilakukan dengan menggunakan modul berbasis PjBl yang telah dikembangkan
dalam proses pembelajaran pada materi getaran harmonis pada kelas eksperimen. Sedangkan
pada kelas kontrol diberi perlakukan berbeda yaitu menggunakan buku yang biasa digunakan
guru pada saat proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan uji N-gain yang dilakukan di
kelas eksperimen didapatkan hasil dengan persentase sebesar 70% masuk kedalam kategori
tinggi. Dan kelas kontrol didapatkan hasil dengan presentase sebesar 53% masuk dalam
katagori sedang. Hal ini artinya terdapat peningkatakan ketrampilan proses sains siswa
setelah penggunaan modul yang telah di kembangkan.

Adapun perbedaaan keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol dapat dilihat pada grafik berikut:
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Gambar 5. Nilai N-Gain kelas Eksperimen dan kontrol

Beberapa kemampuan yang harus dimiliki siswa selama pembelajaran diantaranya adalah
kemampuan mengamati objek dan mengumpulkan data terkait proyek yang dikerjakan,
mengelompokkan alat dan bahan yang akan digunakan, menafsirkan dan mengemukan
pendapat dalam diskusi kelompok. Selain itu kemampuan merencanakan, dalam memprediksi
dan menghubungkan fakta dan konsep pada saat mengerjakan proyek juga sangat penting
dimiliki oleh siswa. Semua kemampuan ini dapat dikembangkan tidak hanya dengan
penerapan model PjBL melainkan juga perlu menggunakan bahan ajar serta media yang
sesuai dalam pembelajaran. Selama proses pembelajaran, terjadi peningkatan keaktifan siswa
dalam bertanya terhadap proyek yang akan dilakukan, proses perhitungan matematis, serta
siswa aktif menjawab pertanyaan dan memberikan pendapat. Pembelajaran menggunakan
PjBL menunjukkan peningkatan kemampuan siswa yang signifikan dalam keterampilan
pengamatan, pengumpulan data, dan diskusi kelompok. Selain itu, mereka juga lebih aktif
dalam mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat selama pembelajaran berlangsung
(Markula & Aksela, 2022).

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian pengembangan modul getaran harmonis berbasis PjBL untuk
meningkatkan keterampilan proses sains adalah: 1) berdasarkan penilaian ahli materi, modul
dinyatak sangat valid dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. 2) berdasarkan penilaian
ahli media dinyatakan modul sangat valid dengan sedikit revisi. 3) berdasarkan uji kelayakan
oleh guru dinyatakan modul sangat layak dan dapat digunakan tanpa revisi. 4) dari hasil
respon siswa siswa diperoleh bahwa modul sangat menarik untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. 5) berdasarkan hasil implementasi penggunaan mudul dalam proses
pembelajaran untuk melihat peningkatan KPS siswa diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,70
dengan persentase 70% masuk pada kategori tinggi. 6) Modul getaran harmonis berbasis
PjBL dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan KPS
siswa.
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